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ABSTRAK

Pendidikan karakter merupakan pembentukan nilai-nilai etika,
estetika, moral, dan khususnya termasuk unsur budaya kearifan
lokal. Pendidikan karakter ditujukan juga kepada anak tunalaras
dengan Kkarakteristik gangguan perilaku emosi dan sosialnya.
Kondisi anak kebutuhan khusus tunalaras memiliki karakteristik
disfungsi sistem syaraf pusat sehingga timbul respon perilaku yang
cenderung menyimpang. Optimalisasi pembelajaran akan terjadi
melalui kontribusi sinergiantara neuro learning dengan phsycology
learning sehingga menghasilkan model pembelajaran quantum
learning. Hasil adaptasi dari mekanisme tersebut mampu mengurangi
gangguan perilaku pada anak tunalaras sehingga anak lebih
terkontrol sisi emosional dan sosialnya. Berkaitan dengan hal
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa optimalisasi pendidikan
karakter berbasis permainan tradisional akan memberikan perubahan
perilaku anak tunalaras melalui modelpembelajaran pendidikan
jasmani quantum learning.

A. PENDAHULUAN
Karakter sebagai bentuk kearifan lokal budaya bangsa Indonesia saat ini
mengalamipergeseran dengan kebudayaan barat. Anak-anak jaman sekarang
tidak lagi banyakmengenal lebih dalam budaya Indonesia, seperti tata krama
kedaerahan, bahasa daerah, dannorma daerah di Indonesia. Permasalahan
tersebut menyebabkan pendidikan karakterbangsa kembali menjadi topik
bahasan menarik pada Tahun 2010. Berkaitan dengan haltersebut, sebenarnya
pembangunan budaya dan karakter bangsa dicanangkan olehPemerintah

Negara Kesatuan RI (2010 :1) dengan diawali ‘Deklarasi Pendidikan
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Budayadan Karakter Bangsa’ sebagai gerakan nasional pada Januari 2010,
selain itu jugaditegaskan ulang dalam Pidato Presiden pada peringatan Hari
Pendidikan Nasional, 2 Mei2010.

Pendidikan  karakter ditujukan pada siswa keseluruhan jenjanng
pendidikantermasuk anak kebutuhan khusus seperti anak tunalaras. Anak
tunalaras memiliki2karekteristik gangguan emosi dan perilaku baik secara
individunya sendiri maupunsosialnya. Aini Mahabbati (2013: 5) menjelaskan
bahwa anak tunalaras berdasarkantipenya didefinisikan sebagai anak dengan
gangguan emosi dan perilaku yang meliputi:

1. conduct disorder/ CD (gangguan perilaku) ,

2. 2) oppotitional deviant disorder/ ODD (sikap menentang),

3. tipe gangguan emosi lainnya.

Berbagai bentuk gangguan perilaku tersebutdapat diatasi dengan aktifitas
olahraga, Menurut Jennifer 1. Gapin, dkk (2013: 7) dalamjurnal
penelitiannya bahwa aktifitas fisik (olahraga) berpengaruh positif terhadap
perubahan gangguan perilaku anak.Anak tunalaras perlu mendapatkan
penanganan khusus sebab jika tidak tertanganimaka dapat menyebabkan
suatu kondisi yang berdampak pada pola pikir dan perilaku anaktunalaras
sulit untuk dikendalikan. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan Sherwood
dalamAkmarawita Kadir (2012: 1), respon terhadap gangguan perilaku yang
tidak tertanganiakan menimbulkan stress (tekanan), jika tubuh bertemu
dengan stressor, tubuh akanmengaktifkan respon syaraf dan hormon untuk
melaksanakan tindakan-tindakanpertahanan untuk mengurangi stress yang
ditimbulkan.

Aktifitas olahraga memperbaiki perilaku karena berpengaruh pada hormon
dan zatkimia pada neuro (syaraf). Menurut Ratey dalam Rachmah Laksmi
Ambardini  (2009: 72)menjelaskan bahwa latihan fisik memiliki

kecenderungan meningkatkan kadar glukosa,serotonin, epinefrin, dopamine.



Komponen zat kimia tersebut diketahui berpengaruh padapengaturan
perilaku. Berkaitan dengan permasalahan tersebut kondisi anak
tunalarasmemiliki unsur disability kinerja di sistem syaraf pusat, gangguan
tersebut berpengaruhterhadap kecenderungan sifat agresif atau temperamen.

Menurut Andri Kusumawardhani(2007: 124), beberapa peneliti bidang
neurobiologi dan psikofarmalogi melakukanpendekatan mendalam pada
fungsi otak, neurotransmitter, genetik, dan neuroendokrin,menyimpulkan
bahwa serotoenergik dan region otak yang memicu dan terlibat
secaralangsung dalam perilaku impulsif dan agresif pada penderita
gangguan perilaku. Berkaitandengan hal tersebut Pamuji Sukoco (2016: 4)
menjelaskan bahwa pendidikan karaktermelalui permainan tradisional, dapat
berfungsi sebagai stimulus yang mampu mengatasi(mengondisikan) anak
berkebutuhan khusus termasuk tunalaras dalam memperbaiki darisifat

agresif, menentang, dan gangguan perilaku lainnya.

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut di atas, maka penulis ingin
mengungkap/mengkaji secara teoritis model pembelajaran pengaplikasian
permainantradisional sebagai sarana pendidikan karakter dalam optimalisasi

perubahan perilaku anaktunalaras.

B. ISI DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Anak Tunalaras

Karakteristik umum anak tunalaras dipaparkan oleh Hallahan, dkk (2009: 4),
bahwaada empat dimensi yaitu: 1) Kekacauan tingkah laku, 2) Sering cemas
dan menarik diri, 3)Kurang dewasa, dan 4) Agresif dalam
bersosialisasi.Nandiyah Abdullah (2013: 6) memberikan Klasifikasi anak
gangguan perilakusosial di antaranya anak psychotic dan neurotic, anak dengan
gangguan emosi dan anaknakal (delinquent). Berdasarkan sumber terjadinya
tindak kelainan perilaku sosial secarapenggolongan dibedakan menjadi: (1)

tunalaras emosi, yaitu penyimpangan perilaku sosialyang ekstrem sebagai



bentuk gangguan emosi, (2) tunalaras sosial, yaitu penyimpanganperilaku
sosial sebagai bentuk kelainan dalam penyesuaian sosial karena
bersifatfungsional.
Karakteristik lebih rinci dijelaskan 1.G.A.K Wardani, dkk (2007: 31-32)
bahwakarakteristik anak tunalaras menjadi tiga aspek antara lain:
a) Karakteristik Akademik
Gangguan perilaku anak tunalaras berimplikasi pada hambatan pencapaian
hasil belajar dibawah rata-rata anak usia yang sama. Anak tunalaras
memilikikecenderungan malas untuk belajar serta ingin melakukan
sesuatu sesuai keinginannya.
b) Karakteristik Sosial dan Emosional
Karakteristik ~ sosial ~anak tunalaras  dipengaruhi  karakteristik
emosional.Karakter sosial biasanya ditandai dengan menimbulkan
gangguan bagi orang lain,dengan ciri-ciri: perilaku tidak terima oleh
lingkungannya dan biasanya melanggarnorma di keluarga, sekolah,
teman sebaya, dan masyarakat. Karakter emosionalditandai agresifitas
yang menimbulkan gangguan terhadap temannya.
c) Karakteristik Fisik dan Kesehatan
Karakteristik Fisik dan Kesehatan tidak jauh berbeda dengan anak
padaumumnya, namun apabila sisi agresifitas anak tinggi berdampak
pada pola kesehatangangguan makan, gangguan tidur, serta

kecenderungan jorok (tidak memperhatikankesehatan).

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Helmy Firmansyah (2009: 42) mendefinisikan pendidikan jasmani olahraga
dankesehatan sebagai kegiatan peserta didik untuk meningkatkan keterampilan
motorik dannilai-nilai fungsional yang mencakup kognitif, psikomotor, dan
afektif, sehingga melaluikegiatan tersebut diharapkan peserta didik dapat
tumbuh dan berkembang sehatjasmaninya.



Perlu diketahui bahwa aktifitas pendidikan jasmani dilihat dari tiga aspek
yaitukognitif, psikomotor, dan afektif. Proses paling awal dari ketiga aspek
tersebut yaitu aspekkognitif berkaitan perkembangan otak pada peserta didik.
Perilaku afektif dan gerakpsikomotor bersumber pada baik tidaknya kinerja
otak melalui respon syaraf. Artinyapenting bagi pendidik untuk mengetahui
sistem Kkinerja neuron (sel saraf) untukpeningkatan gerak psikomotor dan

perilaku afektif peserta didik.

Adapun gambaran secaraumum pengaruh olahraga terhadap perubahan

perilaku digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Mekanisme secara Umum Perubahan Perilaku akibat Aktifitas
Fisik
Laurale Sherwood (2013, 128-136)

Pada gambar 1. di atas secara umum dijelaskan menurut Laurale Sherwood
(2013,128-136), secara umum bahwa aktifitas fisik (olahraga) yang dikelola
dengan tepat akanmenimbulkan serangkaian mekanisme dalam mempengaruhi

Kinerja organ secara terpusat.

Adanya perubahan kinerja organ tidak terlepas dari kontrol sistem syaraf pusat

(CentralNervous System/ CNS). Aktifitas tersebut berlangsung sebagai suatu



upaya tubuh dalammenanggapi rangsangan akibat aktivitas fisik (olahraga).
Akibatnya ketika sistemhomeostatis dalam kondisi ini mengalami tekanan
maka tubuh merespon stressor dalambentuk negative feedback (umpan balik
negatif) dengan mengaktifkan mekanisme sistem lain, misalnya merangsang
sekresi beberapa hormon yang secara spesifik memiliki perandan fungsi
tertentu untuk membantu menjaga kondisi homeostatis tubuh. Berkaitan
denganhal tersebut, menurut Rachmah Laksmi Ambardini (2009: 6-7) sekresi
beberapa hormoneseperti norepinefrin, serotonin, dan dopamine diduga
berpengaruh terhadap perubahanpsikologis seperti perilaku karena hormon

tersebut dapan memperbaiki mood (suasanapsikologis).

Aktifitas jasmani melibatkan serangkaian mekanisme Kkinerja organ tubuh
secarasistematis mekanisme tersebut tidak terlepas dari kontrol sistem syaraf
pusat darikomunikasi biokimiawi tubuh. Berkaitan dengan hal tersebut
Rachmah Laksmi Ambardini(2009: 68) menjelaskan bahwa aktivitas jasmani
melibatkan Kkinerja saraf pada otak secaraelektrokimiawi. Di sepanjang serabut
saraf, aliran impuls berjalan secara elektrik,dikarenakan perbedaan kadar ion di
dalam dan luar sel. Di sinapsis saraf berkomunikasisecara kimiawi melalui zat

kimia saraf yang disebut neurotransmitter.
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Gambar 2. Cara Komunikasi Syaraf
Rachmah Laksmi Ambardini (2009: 68)Ratey dalam Rachmah Laksmi
Ambardini (2009: 6-7) menjabarkan tiganeurotransmiter utama yang terkait

dengan aktivitas jasmani, sebagai berikut:



a) Norepinefrin, berfungsi memperbaiki mood, motivasi intrinsik, dan
kepercayaan diri,memperbaiki persepsi, dan pembelajaran tingkat selular.
Dikatakan, latihan fisik akutmaupun kronis mampu meningkatkan
norepinefrin otak.

b) Serotonin, berfungsi mengatur mood, mengontrol impuls, menimbulkan
kepercayaandiri, melawan efek toksik tinginya kadar hormon stres, dan
memperbaiki prosesbelajar dalam tingkat selular.

c) Dopamin, latihan fisik dikatakan dapat mempengaruhi sintesis,
pelepasan, danpengambilan kembali dopamin. Dopamin meningkat
selama berlangsung perilakumotorik. Semakin besar intensitas,
semakin besar peningkatannya. Latihan teraturdapat meningkatkan
jumlah enzim yang membuat dopamin dan mengubah kerjadopamin di

membran postsinaptik.

Permainan Tradisional

Menurut Agus Mahendra (2007: 4), permainan tradisional adalah bentuk
kegiatanpermainan dan atau olahraga yang berkembang dari suatu kebiasaan
masyarakat tertentu.Pada perkembangan selanjutnya permainan tradisional
sering dijadikan sebagai jenispermainan yang memiliki ciri kedaerahan asli
serta disesuaikan dengan tradisi budayasetempat. Hakimeh Akbari, dkk. (2009:
126), permainan tradisional berkontribusi efektifterhadap pembentukan
karakter dalam pembelajaran melalui keterampilan gerakmanipulatif dan
lokomotor. Berkaitan dengan hal tersebut, permainan tradisional didugamampu

memberikan efek positif terhadap peningkatan pendidikan karakter di sekolah.

Secara umum, permainan tradisional di Indonesia sudah mulai
mengalamipergeseran oleh permainan modern. Akibatnya tidak terlalu banyak
jenis permainantradisional yang masih bertahan atau lestari (terjaga) hingga
sekarang. Permainantradisional di Indonesia tersebar dari Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam hingga Provinsidi Papua. Secara khusus, permainan

tradisional di Daerah Istimewa Yogyakarta dan JawaTengah yang diduga



masih berpotensi lestari (terjaga) di tengah masyarakat diantaranya,gasing,

egrang, gobak sodor, patok lele, kasti, jamuran, dan cublak-cublak suweng.

Pendidikan Karakter

Maya Bialik, dkk (2015: 1) menjelaskan bahwa Pusat Pengkajian Kurikulim
diBoston membagi pendidikan di Abad 21 menjadi empat dimensi pendidikan
antara lain: a)Knowledge harus dapat menyeimbangkan subjektifitas antara
pengetahuan tradisional danmodern, b) Skill memiliki korelasi sebab akibat
terhadap pengetahuan, dimana skill menunjukkan tingkatan pengetahuan
seseorang, ¢) Character berkaitan dengan perilaku dalam kehidupan disekitar.
d) Metakognition sebagai bagian proses refleksi diri dan belajar dalam

pembelajaran yang baik dengan cara membangun ketiga aspek dimensi.

Knowledge

Traditional Modern
- Math - Robotics
- Language - Entrepreneurship
- ete. - ete.

21st
Century
Education

Metacognition

Gambar 3. Dimensi Pendidikan Abad 21
Maya Bialik, dkk (2015: 1)

Salah satu dimensi di Abad 21 yaitu kakater yang di jabarkan menjadi 6 aspek,
yaitu: a) Mindfulness, b) Curiosity, ¢) Courage, d) Resilience, €) Ethics, dan f)
LeadershipLebih lanjut Maya Bialik, dkk. (2015: 1) menjelaskan bahwa
pendidikan karakter adalahtentang akuisisi dan penguatan kebajikan (kualitas),
nilai (cita-cita dan konsep), dankapasitas untuk membuat pilihan yang bijak
untuk kehidupan berpengetahuan luas danmasyarakat berkembang (Maya
Bialik, dkk., 2015: 1).Alex Agboola dan Kaun Chen Tsai (2012: 164)



menjelaskan bahwa “USADepartment of Education” memberi definisi
pendidikan karakter sebagai "prosespembelajaran yang eksplisit dari mana
siswa dalam suatu komunitas sekolah memahami,menerima, dan bertindak atas
nilai-nilai etika seperti menghargai orang lain, keadilan,kebajikan sipil dan

kewarganegaraan, dan tanggung jawab untuk diri dan orang lain.

Pendidikan karakter oleh Berkowitz dan Hoppe (2009: 132) yaitu upaya yang
disengajauntuk mempromosikan pengembangan karakter siswa di sekolah,
tujuan penanamankarakter berfokus pada nilai-nilai adalah untuk mengurangi

masalah perilaku danmeningkatkan keterlibatan akademik di sekolah-sekolah.
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Kemendikbud (2016: 5)

Optimalisasi Pendidikan Karakter melalui Permainan Tradisional pada
Pendidikan Jasmani Anak Tunalaras

Pendidikan jasmani terbagi dalam tiga domain yaitu kognitif, psikomotor,
danafektif. Proses paling awal dari ketiga domain tersebut yaitu kognitif
berkaitanperkembangan otak, hal tersebut dikarenakan perilaku afektif dan
gerak psikomotorbersumber pada baik tidaknya kinerja otak melalui respon
neuron (syaraf). Pembelajarantersebut berbasis pendekatan neuro learning
yang terjadi dominan di belahan otak kiripeserta didik. Menurut Dale H.

Schunk (2012: 89), praktik pendidikan pendekatan neurolearning diantaranya:



pembelajaran berbasis permasalahan, simulasi dan permainan peran,diskusi

aktif, tampilan visual, dan iklim yang positif.

Domain kedua yaitu ranah gerak psikomotor melalui permainan tradisional
dandomain ketiga yaitu afektif melalui pendidikan karakter. Berkaitan dengan
hal tersebut,memunculkan pendekatan pembelajaran phsycology learning
(terjadi dibelahan otakkanan) dimana secara masif aktifitas permainan
tradisional tergabung dengan aspek psikismelalui pendidikan karakter.

Menurut Kemendikbud (2016: 5), kurikulum 2013memunculkan pendidikan
karakter seperti: religious, nasionalis, integritas, gotong royong,dan
mandiri.Pembelajaran anak tunalaras sebaiknya tidak hanya menggunakan
pendekatanphsycology learning, namun disertai pendekatan neuro learning.
Hal tersebut diketahuibahwa kondisi anak tunalaras memiliki gangguan pada
neuron, ditunjukan dengan adanyagangguan perilaku anak seperti munculnya
perilaku agresif, menentang, dan gangguanperilaku lainnya. Oleh karena itu,
pendidikan jasmani anak tunalaras dapat terjadioptimalisasi apabila ada
penggabungan kedua pendekatan pembelajaran antara neurolearning melalui
otak Kiri dan phsycology learning melalui otak kanan. Berkaitan denganhal
tersebut, menurut Wara Kushartanti (2013: 10) pembelajaran yang berpijak
pada kedua belahan otak kiri dan kanan disebut dengan quantum learning.
Adapun gambaranOptimalisasi Pendidikan karakter Berbasis Permainan

Tradisional pada pendidikanjasmani Anak Tunalaras seperti gambar 5. berikut:

Pendidikan Jasmani
@ @ _ Permainan @ »  Pendidikan
Tradisional Karakter
Kognitif Psikomotor Afektif
Neurg Learning Phsyco Learning
(Otak Kiri) (Orak Kanan)
Quantum Learning

@ Optimalisasi D

pendidikan karakter

Anak Tunalaras



Gambar 5. Optimalisasi Pendidikan karakter Berbasis Permainan
Tradisional pada pendidikan jasmani Anak Tunalaras.
Pendidikan karakter berbasis permainan tradisional pada pendidikan jasmani
anaktunalaras dapat diaplikasikan melalui model quantum learning dari
gabungan antara model neurolearning melalui stimulus pembelajaran di otak
kiri dan phsycology learning melalui stimuluspembelajaran otak kanan.
Adapun pengaplikasian lebih rinci dijelaskan seperti Gambar 6. Dibawah ini:




Gambar 6. Aplikasi Model Quantum Learning ( Neuro Learning dan
Psychology Learning)melalui Permainan Tradisional berbasis Pendidikan

Karakter Pada Anak Tunalaras

C. KESIMPULAN
Optimalisasi pembelajaran terjadi melalui kontribusi sinergi antara neuro
learning denganphsycology learning menghasilkan model pembelajaran
quantum learning. Hasil adaptasi darimekanisme tersebut mampu mengurangi
gangguan perilaku pada anak tunalaras sehinggasehingga anak lebih terkontrol
sisi emosional dan sosialnya. Berkaitan dengan hal tersebutmaka dapat
disimpulkan ~ bahwa  optimalisasi  pendidikan  karakter  berbasis
permainantradisional akan memberikan perubahan perilaku Anak tunalaras

melalui model pembelajaranpendidikan jasmani quantum learning.
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